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IMPLEMENTASI MODEL JINGSAW SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR TEKNIK DASAR PADA PELAJARAN PENJAS ORKES
Oleh: Ketut Pastika1
Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang ditujukan
untuk membenahi kelemahan-kelemahan proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Penelitian ini mengambil subyek pada
siswa kelas IV SDN 3 Anturan pada semester I tahun pelajaran
2013/2014. Data hasil penelitian ini dikumpulkan menggunakan
tes, dan untuk menganalisis data yang dihasilkan dipergunakan
analiis deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan
penelitian ini terlihat jelas adanya peningkatan dari data awal
yang ada rata-rata kelasnya baru mencapai 71,85 pada siklus I
meningkat menjadi 73,3 dan pada siklus II meningkat menjadi
76,4. Keberhasilan tersebut menunjukan bahwa penerapan
model Jingsaw sebagai uaya meningkatkan prestasi belajar
teknik dasar pada pelajaran penjaskes siswa kelas IV semester I
tahun pelajaran 2013/2014 SDN 3 Anturan dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar sehingga
penelitian ini tidak diteruskan ke siklus berikutnya.
Kata kunci : Jingsaw, Prestasi Belajar, Penjasorkes
Pendahuluan
Peranan Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah
Dasar cukup kompleks, di samping mengembangkan dasar-dasar keterampilan olahraga
yang diperlukan anak juga dimaksudkan untuk menguasai berbagai keterampilan yang
dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya kelak di kemudian hari. Pada usia SD tingkat
pertumbuhan badan sedang mengalami perlambatan, sedangkan pertumbuhan mental
mengalami masa kreatif dan kritisnya yang merupakan kesempatan anak mempelajari
keterampilan gerak dan berfikir seluas-luasnya. Jika masa ini tidak dimanfaatkan
sebaik-baiknya untuk melatih kemampuan mental anak, maka konsekuensinya
menelantarkan salah satu masa keemasan yang dimiliki anak sepanjang usianya untuk
berkembang secara optimal.
1)Ketut Pastika adalah guru Penjasorkes di SD Negeri 3 Anturan
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Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 dan UU Guru
dan Dosen No.14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa guru adalah jabatab prosefesional
atau pendidik professional. Sedangkan secara teoritis juga sangat jelas bahwa guru
adalah jabatan yang memiliki persyaratan sebagai sebuah jabatan professional, seperti
1) mengandung keahlian khusus untuk profesi guru; 2) keahlian itu diperoleh dengan
cara mempelajari secara khusus; 3) dipilih karena panggilan hidup dan dijalani
sepenuh waktu ; 5) profesi guru untuk masyarakat, bukan untuk diri sendiri; 6)
dilengkapi dengan kecakapan diagnostic dan kompetensi aplikatif ; 7) pemegang
profesi memiliki otonomi dalam melaksanakan tugas profesinya ; 8) mempunyai kode
etik, yang disebut dengan kode etik profesi; 9) mempunyai klien yang jelas, yaitu
peserta didik. Selain itu profesi guru juga telah memiliki organisasi profesi yang kuat
dan besar dan telah dikenal seara luas diantara profesi lainnya.
Berdasarkan gambaran dalam UU tersebut, guru professional yang dibutuhlan
dunia pendidikan dewasa ini adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian
dalam bidang kemampuan maksimal, mengakui dan sadar akan profesinya, memiliki
sikap dan mampu mengembangkan profesinya serta ikut serta dalam
mengkomunikasikan usaha mengembangkan profesi dan bekerja sama dengan profesi
lain.
Dengan predikat itulah, kulitas proses dan hasil pendidikan dapat diharapkan
akan mencapai hasil yang diinginkan. Namun, setiap kegiatan yang membutuhkan
tujuan dengan daya dukung yang kompleks, banyak sekali kendala dan rintangan yang
akan dihadapi. Demikian juga dengan pencapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan
guru di kelas, berbagai factor yang berdasar dari luar dan dalam turut memberikan
sumbangan terhadap pencapaian prestasi belajar yang diperoleh.
Dalam Kurikulum Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 2004 (Depdiknas,
2003) disebutkan bahwa, Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan
emosional. Lebih jauh ditegaskan bahwa, Pendidikan Jasmani merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, yang memfokuskan
pengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir
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kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui
aktivitas jasmani.
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat melakukan
pendekatan yang menyenangkan sehingga siswa dapat belajar dengan penuh
semangat. Keberadaan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
dalam KTSP untuk jenjang SD/MI sebenarnya sangat membantu pengajar pendidikan
jasmani dalam mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan siswa.
Adapun ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek permainan dan olahraga,
aktivitas pengembangan, senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air), pendidikan
luar kelas, dan kesehatan. Semua aspek tersebut, kemampuan yang diperoleh
berdampak pada kebugaran jasmani peserta didik.
Hasil observasi awal di SD Negeri 3 Anturan, pada saat berlangsungnya proses
belajar mengajar terlihat bahwa aktivitas siswa terlihat kurang bergairah dan tidak
mempunyai stamina yang baik artinya siswa dalam pembelajaran hanya melakukan
sekali dua kali gerakan saja terlihat sudah kelelahan.
Untuk menangulangi hal tersebut maka peran guru disini memodifikasi
pembelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran yang adalah salah satunya
adalah Jingsaw. Jingsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Elliot Aronson’s. Model pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. Beberpa peneliti
telah menemukan bahwa strategi pembelajaran kooperatif mendorong harga diri
individu dan menganjurkan siswa untuk mengalami kendala dari belajarnya sendiri.
Tututan ini melengkapi suatu ringkasan dan strategi belajar kooperatif dan
menunjukan bagaimana guru-guru dapat mengintegrasikan strategi-strategi tersebut
dalam rencana pembelajaran mereka (Hilke, 1998:3).
Kooperatif Tipe Jingsaw  merupakan landasan filosofi konstruktivisme. Dalam
belajar menggunakan filosofi konstruktivisme ada 5 elemen belajar yang penting
untuk diketahui. 5 elemen tersebut juga merupakan elemen dalam praktek
pembelajaran kontekstual (Zahorik, 1995:14-22 dalam Depdiknas, 2002:7) yaitu: 1)
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, 2) pemerolehan pengetahuan baru dengan
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cara mempelajari secara keseluruhan dahulu, kemudian memperhatikan detailnya, 3)
pemahaman pengetahuan yaitu dengan cara menyusun konsep sementara (hipotesis),
melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas
tanggapan tersebut dilakukan revisi dan dikembangkan, 4) mempraktekkan
pengetahuan dan pengalaman tersebut, 5) melakukan refleksi terhadap strategi
pengembangan pengetahuan tersebut.
Kooperatif Tipe Jingsaw  terdiri dari 7 komponen yaitu: 1) konstruktivisme
(membangun), 2) inkuiri, 3) questioning, 4) masyarakat belajar, 5) pemodelan, 6)
refleksi, dan 7) penilaian yang sebenarnya, dalam penerapan pengajaran yang
dilakukan oleh guru mesti mengupayakan agar semua bagian-bagian tersebut tercakup
dalam proses pembelajaran
Pelajaran penjasorkes adalah sebuah pelajaran yang didapatkan oleh semua
siswa pada jenjangnya masing-masing. Pembelajaran penjasorkes tidak jauh dari
permainan olah raga yang merangsang tiap gerak motorik dan sensorik pada setiap
siswa. Maka dari hal tersebut setiap pelajaran penjasorkes setiap siswa wajib memiliki
kemampuan teknik dasar masing-masing.
Kemampuan atau keterampilan teknik ialah kemampuan melakukan gerakan-
gerakan dalam suatu cabang olahraga mulai dari gerak keterampilan yang paling
sederhana sampai gerak keterampilan yang paling sulit, termasuk gerak tipu yang
menjadi cirri cabang olah raga tersebut. Keterampilan teknik meupakan hasil belajar
dan berlatih gerak yang secara khusus ditujukan untuk dapat menampilkan mutu tinggi
cabang olah raga yang dilatihkan. Dalam permainan olah raga keterampilan gerak
mengandung seni yang tinggi, yang merupakan gabungan beberapa komponen baik
fisik maupun mental yang ada pada diri seseorang.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran Jingsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar teknik dasar Penjasorkes siswa kelas IV semester I SD
Negeri 3 Anturan?
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui model pembelajaran Jingsaw dapat meningkatkan prestasi belajar
teknik dasar Penjasorkes siswa kelas IV semester I SD Negeri 3 Anturan.
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Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian
tindakan kelas ini ada di SD Negeri 3 Anturan. Dengan menggunakan rancangan PTK
yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang belajar pada
Semester I Tahun Pelajaran 2013/2014  di SD Negeri 3 Anturan yang jumlahnya 20
orang. Objek penelitian yang penulis teliti adalah adalah tingginya peningkatan prestasi
belajar latihan dasar siswa menggunakan model pembelajaran Jingsaw.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis
deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus,
membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan
tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus
II nilai rata-rata siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 atau
lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Hasil obervasi awal menunjukkan, rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta
didik di kelas IV pada semester I. Dari kegiatan awal diperoleh hanya 12 siswa yang
memperoleh nilai memenuhi KKM. Ketuntasan belajar kelas ini pada awalnya baru
mencapai 60%, masih banyak siswa yang belum tuntas yaitu 8 orang. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam latihan dasar pada mata pelajaran
Penjaskes masih sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Latihan Dasar Penjaskes
























KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 74
Jumlah siswa yang remidi 13
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 7
Presentase ketuntasan belajar 35%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran
Jingsaw dengan metode tanya jawab, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi BelajarPenjaskes menggunakan Model Jingsaw jawab pada Siklus I





















“DAIWI WIDYA” JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN VOL. 03 No.1 EDISI JUNI 2016 7
Jumlah Nilai 1466
Rata-rata (mean) 73,3
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 74
Jumlah siswa yang remidi 8
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 12
Presentase ketuntasan belajar 60%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 20
= 1 + 3,3 x 1,30
= 1 + 4,9  = 5.9 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 77-65
= 12
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,4 → 2









1 65-67 65,5 3 15
2 68-69 68,5 0 0
3 70-71 70,5 1 5
4 72-73 72,5 2 10
5 74-75 74,5 14 70
Total 20 100
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5. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Penjaskes pada Siklus I
Pada siklus I ini masih terdapat beberapa kekurangan seperti: (1) Kebersihan
ruangan kelas belum mendukung pembelajaran secara maksimal , (2) Perencanaan yang
dibuat belum matang akibat tuntutan siswa yang berbeda-beda, (3) Penggunaan metode
baru dalam pelaksanaannya masih sama dengan metode yang sering digunakan, (4)
Siswa belum aktif dalam bertanya, (5) Kemauan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang disuruh masih rendah.
Selai itu, dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria
keberhasilan, maka tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang
diperoleh dari tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Penjaskes menggunakan Model Pembelajaran Jingsaw pada
Siklus II




















65-67 68-69 70-71 72-73 74-75
SIKLUS I













KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 74
Jumlah siswa yang remidi 3
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 17
Presentase ketuntasan belajar 85%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 20
= 1 + 3,3 x 1,30
= 1 + 4,29  = 5,29 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80-73
= 7
3. Panjang kelas interval (i) = = = 1,17 → 2









1 73-74 73,5 3 15
2 75-76 75,5 8 40
3 77-78 77,5 4 20
4 79-80 79,5 5 25
Total 20 100
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(a)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Penjaskes pada Siklus II
Kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah dapat diatasi pada siklus II.
Sehingga nilai rata-rata siswa meningkat hingga 76,4 dengan ketuntasan belajar
secara klasikal mencapai 85%. Hal ini menunjukkan bahwa peneltian sudah berhasil
dan dapat diakhiri, dikarenakan nilai rata-rata siswa sudah memenuhi KKM dan
ketuntasan belajar siswa melebihi 80%.
B. Pembahasan
1. Pembahasan hasil yang didapat dari data awal
Dari hasil awal yang diperoleh dari 20 anak yang diteliti, hanya 7 orang yang
mampu mencapai nilai diatas KKM atau 35%. selebihnya belum mencapai nilai
KKM mata pelajaran Penjasorkes di sekolah ini. Dari kegiatan awal tersebut
diperoleh bahwa anak-anak masih pasif, diam dan tidak mampu melakukan apa
yang sudah disuruh. Kenyataan ini membuktikan bahwa kemampuan peserta
didik masih tergolong rendah.
2. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Dengan kenyataan awal yang seperti telah dipaparkan di atas dimana terjadi
banyak kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, maka











73-74 75-76 77-78 79-80
SIKLUS II
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inovasi dengan cara mengganti metode dan model yang digunakan memperbaiki
kelemahan yang ada. Validitas yang dilakukan adalah validitas internal dan
validitas eksternal. Validitas internal dilakukan dengan pemilihan informan yang
tepat yaitu penggunaan teman sejawat sebagai partnet dalam mengkonsultasikan
cara pembelajaran dengan model baru sedangkan validitas eksternal dilakukan
dengan membaca teori-teori dari berbagai sumber. Dengan melakukan inovasi
tersebut, banyak teman guru yang mempercayai kebenaran pelaksanaan
penelitian sehingga reliabilitas hasil akan mampu dipertahankan, dalam
triangulasi dilakukan source triangulation dengan penggunaan teman sejawat
dan teman-teman lain yang berkompeten dalam bidang penelitian sebagai nara
sumber. Dalam tindakan yang giat dilakukan maka pada siklus I diperoleh data
dari hasil tindakan yaitu ada 12 orang (60%) anak yang memperoleh nilai di atas
KKM artinya anak memahami dan mampu menguasai materi dengan baik.
Sedangkan 8 orang (40%) anak masih memperoleh nilai di bawah KKM yang
artinya anak tersebut belum berkembang. Data ini belum memenuhi harapan
indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu anak berada pada
kategori mampu atau sangat mampu dengan minimal 80% mampu mencapai
ketuntasan belajar.
Perolehan data pada siklus I ini menunjukkan pencapaian peningkatan
kemampuan peserta didik belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian
indikator keberhasilan penelitian sehingga penelitian ini masih perlu untuk
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
3. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus II
Pada Siklus ke II ini data yang diperoleh dari hasil penilaian kemampuan peserta
didik menerpa ilmu sudah sesuai harapan dengan 17 orang (85%) telah
memperoleh nilai di atas KKM walaupun masih ada 3 orang yang tertinggal,
namun persentasenya sangat kecil yaitu (15%).  hal-hal yang sudah diperbaiki
adalah, pasifnya siswa pada kegiatan awal dan siklus I sudah dipecahkan dengan
giat memotivasi, giat memberi arahan-arahan serta memberi tugas untuk
berprestasi. Bagi mereka yang lambat menerima pelajaran dipecahkan dengan
melakukan tanya jawab multiarah, bagi yang sulit berbicara dilakukan drill, yang
lamban dalam belajar di motivasi dengan mengerjakan soal-soal yang mudah.
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Dominasi waktu oleh guru telah diminimalisir dan diganti dengan penempatan
siswa dalam posisi sentral. Semua hal yang telah dilakukan dengan baik mulai
dari melakukan inovasi-inovasi, memvalidasi instrumen bersama teman sejawat,
berkonsultasi dengan banyak guru dan kepala sekolah untuk penentuan
keberhasilan dalam pelaksanaan sebagai cara penentuan reliabilitas serta
mengupayakan beberapa model triangulasi, akhirnya hasil yang diperoleh sudah
sesuai tuntutan indikator keberhasilan penelitian, hasil ini menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah berhasil dipenuhi sehingga
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Hasil tersebut telah
menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Simpulan
Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah model
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar penjasorkes. Dari hasi analisis
yang telah dilakukan yang dilanjutkan dengan pembahasan dapat disampaikan bahwa
peningkatan hasil belajar telah dapat diupayakan. Dari data awal yang rata-rata baru
mencapai 71,85 dan jauh dari kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran ini, pada
siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi 73,3 dan pada siklus II sudah mencapai rata-
rata 76,4 Siswa yang pada awalnya kemampuannya masih sangat rendah dimana hanya
ada 7 yang tuntas, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada 12 siswa yang sudah
tuntas dan pada siklus II sudah 17 yang tuntas. Dari hasil awal ada 13 siswa yang harus
diremidi sedangkan pada siklus II hanya 3 siswa yang mesti diremidi.
Dari uraian fakta-fakta di atas yang dibarengi dengan penyajian data hasil
observasi baik siklus I maupun siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat
dibuktikan bahwa model Jingsaw dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.
Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian
telah tercapai dan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima. Untuk hal tersebut
selanjutnya perlu disampaikan saran
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